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BABII

POLA ASUH ORANG TUA OTORITER DAN KEPRIBADIAN SISWA

A. Orang Tua Otoriter
1. Pengertian Orang Tua Otoriter

Orang tua yang otoriter adalah sikap orang tua yang suka menghukum
secara fisik, bersikap mengomando (mengharuskan atau memerintah anak
untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi), bersikap kaku (keras) dan
cenderung emosional dan bersikap menolak.'®

Zaman seperti sekarang ini masih ada orang twa yang memukul
anaknya. Ada kalanya anak begitu menjengkelkan sampai orang tua
kehilangan kesabaran dan memukul tangan atau bokongnya. Memang,
sesekali memukul tangan tak akan merusak hubungan antara orang tua dengan
anak, tapi pukulan tersebut tak meningkatkan disiplin yang ditegakkan atau
hubungan dalam keluarga. Pukulan atau tamparan lebih memberi keuntungan
dan hukuman kepada pelaku dari pada anak yang mengalaminya. Jika orang
tua merasa bahwa memukul anak merupakan tindakan yang tepat, maka ia

cenderung akan semakin sering melakukannya dan akan berkembang

Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Remaja
Rosda Karya, Bandung, 2000, him. 51.
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hubungan yang diwarnai dengan kebencian antara orang tua dan anak. Dan
orang tua pun memberi contoh yang tak baik.'®

Orang tua sering menganggap bahwa dirinya sebagai seorang polisi,
polisi yang selalu menghukum bila ada yang bersalah. Menjadi polisi bagi
anak merupakan tindakan salah tapi kaprah, salah karena tindakan itu sudah
terlambat, anak sudah melakukan kesalahan baru diributkan. Kaprah karena
tindakan ini paling sering dilakukan oleh kebanyakan orang tua, baik Ibu
maupun ayah. Mereka baru bertindak ketika kesalahan telah dilakukan oleh
anak, bukan mencegah, mengarahkan dan membimbing sebelum kesalahan
terjadi."”

Persepsi yang telah ada pada para ahli terdahu system tersebut memang
menjadikan sebuah momok untuk riteratur wahana exemple dalam analisis,
tapi bukan hanya resepsi tersebut yang menjadi arguntasi pada era sekarang
ini. Perlu diketahui dalalm pendidikan anak sekarang sudah mempunyai
persepsi yang lebih luas. Karena anak sekarang ini sudah tidak mau tau kalau
setiap tindakan yang sifatnya tidak baik menurutnya itu sudah dianggap tidak
baik walaupun hanya sekedar ucapan.

Sikap pada ucapan yang tidak mendukung pada persepsi yang diberikan

pada anak sudah dinilai jelek apaladaya dengan sikap pada tindakan yang

1%Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Pra Sekolah,
PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2003, him. 85-86.
rawati Istadi, Mendidik dengan Cinta, Pustaka Inti, Jakarta, 2002, him. 17.
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sifatnya nyata berupa pukulan yang mengakibatkan kontinasi pada pemikiran
anak.

Pengertian di atas memberi gambaran bahwa orang tua otoriter adalah
orang tua yang mempunyai karakter suka menghukum anak secara fisik
maupun non fisik, bertemperamen keras atau kaku bahkan tidak menuruti apa
yang menjadi kehendak yang sifatnya tidak ada penjelasan dalam memberikan
kebijakan sekehendak hati pada anak. Orang tua yang sewenang-wenang
terhadap anak, tidak akan memberi peluang kepada anak, seolah-olah
semuanya sudah diatur oleh orang tua. Hal demikian akan lebih menimbulkan

banyak kebencian pada diri anak.

2. Indikator Orang Tua Otoriter
Medidik anak adalah pekerjaan terpenting yang pernah diamanatkan
kepada umat manusia. Tugas mulia, membentuk tabiat sebagian besar terletak
di tangan orang tua. Dalam hal mendidik, orang tua harus waspada terhadap
berbagai kesalahan yang tanpa sadar sering dilakukan.'® Kendati tanggung
jawab dalam mendidik anak itu besar, namun sebagian besar manusia
mengabaikan masalah tanggung jawab ini, meremehkannya dan tidak mau

memelihara (memperhatikan) masalah tanggung jawab ini secara serius,

lsSarumpaet, Rahasia Mendidik Anak, Indonesia Publishing House, Bandung,
1973, him. 178.
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sehingga mereka menelantarkan anak-anak mereka, membiarkan persoalan
pendidikan mereka.'®
Kesalaban dalam mendidik anak itu bayak bentuk dan variasinya serta
fenomenanya yang menyebabkan anak itu menyimpang dan menyeleweng,
diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Tindakan Diktator
Tindakan-tindakan brutal dan membabi buta tidak pernah membawa
berkat. Tindakan-tindakan diktator lebih banyak merusak dari pada
membawa untung. Ayah-ibu yang biasa bertindak terlalu kasar kepada
anak-anaknya bukanlah menolong anak itu tetapi merusak.?’
Anak-anak yang dibesarkan di bawah disiplin yang terlalu keras
akan mengalami susah, didikan kehalusan jiwa perlu bagi anak-anak.
Sebagai contoh, seorang anak bernama Fajar akhirnya menjadi
seorang yang nakal dan jahat. Ia dididik dengan tongkat besi. Ayahnya
bersikap melatih bukan mendidik, segala peraturan yang dibuat ayahnya
tidak dimengerti oleh Fajar. Fajar diperintahkan untuk memberikan
hormat kepada ayahnya sebelum pergi sekolah dan sekembalinya. Cara
penghormatan militer yang diharuskan itu bukannya menolong fajar tetapi

malahan menimbulkan kedongkolan. Setelah dewasa fajar bagaikan

"Muhammad Al-Hamd, Kesalahan Mendidik Anak, Cet. IV, Geman Insani
Press, Jakarta, 2001, him. 14.
20Sarumpaet, Op.cit, hlm. 172.
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seekor kuda lepas dari kandang, cenderung berbuat segala sesuatu
menurut sekehendak hatinya
2) Berdo’a jelek untuk sang anak

Ketika marah kepada sang anak, terkadang spontanitas keluar kata-
kata yang tak pantas dari mulut orang tua, baik kutukan, makian atau
bahkan keluar seuntai kalimat do’a dari mulut orang tua.”!

Ada diantara orang tua yang mendo’akan buruk atas anak-anaknya
hanya karena diantara mereka ada yang durhaka atau menentangnya, yang
kedurhakaannya itu mungkin disebabkan oleh orang tuanya sendiri.

Kedua orang tua tidak menyadari bahwa do’a tersebut terkadang
diucapkan pada waktu yang mustajab (do’a itu dikabulkan) sehingga do’a
itu benar-benar menjadi kenyataan. Dengan demikian mereka menyesali
perbuatannya itu selama-lamanya.22

Orang tua yang baik dan bijak tak pernah mendo’akan anaknya
dengan do’a yang buruk, bahkan ketika anaknya sesat dan tercela, orang
tua tersebut selalu mendo’akan dengan do’a kebaikan bagi anaknya di
dunia dan di akhirat.”® Ada orang yang mengatakan bahwa sesungguhnya
do’a itu bagaikan batu yang dilempar, ada kalanya mengenai sasaran dan

ada kalanya tidak mengenai sasaran.

2Eulex Bisyri, Op.cit, hlm. 64.
2Muhammad Al-Hamd. Op.cit, him. 31.

BFulex Bisyri, Op.cit, him. 64.
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Alangkah tindak baik bila orang tua mendoakan sang anak dengan
doa yang sesat dan tidak terpuji, karena jika kemudian Allah SWT
mengabulkannya, maka keburukan tersebut akan terkena kepada orang tua
tersebut, disebabkan sang anak tertimpa keburukan yang didoakan orang
tua tadi. Bukankah lebih baik orang tua mendoakan kebaikan untuk sang
anak, sehingga jika anaknya baik, maka kebaikan tersebut akan dirasakan
oleh orang tua pula.?*

3) Menuruti segenap kemauan anak

Menuruti segala keinginan anak tidak baik. Mereka itu akan
menjadi manja, sesudah dewasa sukar untuk mengontrol diri, karena
segenap kemauannya selalu terpenuhi. Anak-anak semacam itu akan
gampang kecewa atau putus asa kalau rencananya gagal. Mereka kurang
tabah dan kurang sabar dalam mengalami berbagai cobaan hidup. Anak-
anak pada umumnya ingin mencoba segala sesuatu, sudah pasti bahwa
sebagian besar keinginan mereka itu tidak baik bahkan ada yang
membahayakan. Itulah sebabnya orang tua yang bijaksana tidak akan
mengabulkan semua keinginan anak.”

4) Bersikap tidak adil
Anak-anak mungkin belum tahu bagaimana mengucapkan bahwa

orang tuanya tidak adil, tetapi mereka mempunyai perasaan yang sangat

#bid, him. 32.
2Sarumpaet, Op.cit, him. 169.
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halus. Mereka kecewa atas tindakan-tindakan yang tidak adil, kekecewaan
kemudian menjelma menjadi keputusasaan. Setelah mereka mengalami
putus asa, mereka tidak memperdulikan ancaman-ancaman hukuman lagi
bahkan sifat-sifat pemberontak terpupuk dalam jiwanya.

Sebagai contoh, David marah sekali kepada ibunya karena tindakan
yang tidak adil. Ia dihukum lebih berat dari adiknya yang sebenarnya
membuat kesalahanlebih besar. Ibunya sudah menjatuhkan vonis sebelum
lebih jelas duduk persoalannya.

Mendidik anak dengan dimanja dan hidup tanpa aturan, membiasakan
anak hidup mewah, congkak, royal dan bersuka ria.

Akibatnya anak tumbuh dan terbiasa dengan hidup mewah, egois
dan hanya mementingkan dirinya sendiri. is tidak lagi mempunyai
kepedulian terhadap orang lain, tidak pernah menanyakan tentang
keadaan saudara-saudaranya sesama kaum muslim, serta tidak ikut
merasakan kegembiraan dan kesedihan mereka.

Oleh karena itu, mendidik anak seperti ini akan merusak fitrah
(naluri baiknya) melenyapkan keistigamahan, serta membasmi
kewibawaan dan keberaniannya.

Menumbuhkan pada diri anak rasa kecil hati, takut, gelisah dan keluh
kesah.

Sebagaimana yang kita perhatikan terhadap metode kita dalam

mendidik, yaitu selalu menakut-nakuti mereka dengan hantu, penculik,
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setan, suara angin, dan sebagainya. Lebih buruk lagi bila kita menakut-
nakuti mereka dengan gurunya, sekolahnya, atau dengan dokter, sehingga
ia selalu dihantui rasa takut dari sesuatu yang semestinya tidak perlu
ditakuti. |

Mengancam seorang anak supaya mau bekerja juga tidak bijaksana,
dia berbuat oleh karena takut, tetapi bukan karena keinginan hendak
menurut. Adalah kesalahan besar mengancam seorang anak dengan
hukuman kalu tidak menurut. Sebagian anak akan tergoda menimbang
berat hukuman dengan berat tugas, lalu mengambil keputusan supaya
lebih baik dihukum saja dari pada melakukan tugas berat itu. Anak kecil
yang diancam tidak akan diberi kue (roti) kalau menyeberang jalan raya,
besar kemungkinan anak tersebut lebih menyeberang jalan walaupun
tidak mendapat kue (roti).”®

7) Kurangnya kasih sayang

Kadang-kadang tanpa disengaja orang tua kurang memberi kasih
sayang. Mungkin juga orang tua sudah merasa memberikan kasih sayang,
tetapi ternyata anak tidak merasa memperolehkasih sayang. Memang sulit

untuk menentukan apakah sudah cukup kasih sayang yang diberikan atau

bid, hlm. 181.
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belum. Perasaan tidak cukup disayangi ini akan menimbulkan akibat pada
kepribadiannya.?’

Hal itulah yang menyebabkan mereka berusaha mencari kasih
sayang di luar rumah, dengan harapan agar ada orang yang dapat
memberikan kasih sayang kepada mereka.

8) Mendidik mereka atas hal-hal (perbuatan yang rendah, kata-kata yang
jelek, dan akhlak yang tidak terpuji.

Sebagai contoh, orang tua memberi dorongan kepada mereka untuk
gemar datang ke gelanggang olah raga jika di gelanggang itu ada
percampuran antara laki-laki dan perempuan serta saling memperlihatkan
aurat) mengekor/ meniru-niru orang kafir, membiasakan anak-anak
perempuan memakai pakaian pendek, melontarkan kata-kata kasar, jorok,
dan kotor yang disebabkan orang tua sering kali bahkan berulang-ulang,
menggunakan kata-kata tersebut. Atau melalui panggilan anak-anaknya
dengan julukan jorok, sehingga si anak terbiasa dengan panggilan-
panggilan semacam itudan tidak lagi mau memperhatikan etika berbicara.

9) Terlalu buruk sangka terhadap anak-anak

Ada sebagian orang tua yang buruk sangka terhadap anak-anaknya
bahkania amat berlebihan dalam hal itu sampai keluar dari batas
kewajaran. Misalnya menuduh niat anaknya dan sama sekali tidak

percaya kepada mereka. Ia memberikan kesan kepada mereka bahwa ia

2’Singgih D. Gunarsa, Op.cif, him. 58.
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akan memberikan hukuman kepada mereka setiap kali melakukan
kesalahan kecil maupun besar tanpa mau memaklumi dan melupakan
sedikitpun tentang kekeliruan dan kesalahan mereka.

Dari uraian di atas sebenarnya masih banyak lagi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan orang tua dalam mendidik anak-anak mereka.
Orang tua sering tidak menyadari bahwa kesalahan dalam mendidik anak
dapat menimbulkan berbagai reaksi, dan berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian anak. Anak mungkin akan mudah goyah, tidak
stabil emosinya, dan sulit untuk dikontrol. Sebagai orang tua yang baik,
maka dalam mendidik anak lebih ditekankan pada pendidikan yang
membimbing, mengarahkan meraka kepada hal-hal yang benar, dan sabar

dalam mendidik dengan penuh kasih sayang dan perhatian.

3. Pola Asuh Orang Tua Otoriter
Pola asuh otoriter cenderung tidak memikirkan apa yang akan terjadi di
masa kemudian hari, fokusnya lebih masa kini. Orang tua atau pengasuh
primer mengendalikan anak lebih karena kepentingan orang tua atau
pengasuhnya untuk memudahkan pengasuhan.
Mereka menilai dan menuntut anak untuk mematuhi standar mutlak

yang ditentukan sepihak oleh orang tua atau pengasuh, memutlakkan
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kepatuhan dan rasa hormat atau sopan santun. Orang tua atau pengasuh
merasa tidak pernah berbuat salah.®

Orang tua mau menerima dan menyayangi anak asal anak tunduk
mutlak pada perintah-perintah orang tua, dan menjauhi larangan-larangan‘
tertentu. Anak juga harus sanggup menolak atau mengingkari dorongan,
impuls, dan keinginan sendiri. perasaan keinginan.dan kemampuan sendiri
harus ditekan atau dibuang, karena ada larangan dan tekanan-tekanan orang
a2

Orang tua sering tidak menyadari bahwa dikemudian hari anak-anaknya
dengan pola pengasuhan otoriter mungkin akan menimbulkan masalah yang
lebih rumit, meskipun anak-anak dengan pola pengasuhan otoriter ini
memiliki kompetensi dan tanggung jawab cukupan, namun kebanyakan
cenderung menarik diri secara sosial, kurang spontan dan tampak kurang
percaya diri. Kebanyakan anak-anak dari pola pengasuhan otoriter melakukan
tugas-tugasnya karena takut memperoleh hukuman.

Jika orang tua atau pendidik telah menggunakan pukulan atau kekerasan
dalam mendidik seorang anak, maka sebenarnya dia telah menghilangkan
kesempatan dalam mendidik dengan sebuah didikan yang benar, bahkan hal
tersebut bukan merupakan bimbingan yang benar, tidak mengajak berfikir,

dan tidak mengajak mengoreksi kebiasaan salah yang dilakukan sang anak,

2 1bid, him. 29.

PK artini Kartono, Hygiene Mental, Mandor Maju, Bandung, 2000, him. 185.
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sehingga hasilnyapun nihil, walaupun sang anak nurut dikarenakan takut,
walaupun sang anak mendengar bukan karena kewibawaannya sebagai
pendidik yang benar tetapi karena takut akan pukulan dan kekerasaan, di
belakang akan berkelekar dan akan timbul dendam atau ketidak hormatan
sang anak terhadap orang tua tersebut. Dan tidak sedikit anak yang
mendapatkan kekerasan dari orang tua, ketika berada di luar rumah mereka
melampiaskannya dengan mabuk-mabukan atau bergaul dengan kesesatan
karena merasa inilah jalan keluar dan yang terbaik bagi mereka.*’

Dalam kondisi yang ekstrim, anak laki-laki dengan pola pengasuhan
otoriter sangat mungkin memiliki resiko berperilaku anti sosial, agressif,
impulsif dan perilaku-perilaku maladaptif lainnya. Anak perempuan
cenderung menjadi tergantung (dependent) pada orang tua atau pengasuh
primernya. Terdapat beberapa anak yang kemudian menjadi kriminal atau
melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang dari norma-norma yang
wajar. Utamanya mereka yang selain terkondisi dalam pola otoriter ditambah
dengan siksaan-siksaan atau deraan-deraan fisik (Physical abuse of
children).>! Pola pengasuhan seperti ini seringkali berulang-ulang pada
generasi berikutnya (sekali lagi Intergeneration Transmission) yang berjalan

dalam ketidaksadaran.

%A, Fulex Bisyri, Ketika Orang Tua Tak Lagi Dihormati, Mujahid, Bandung,
2004, him, 59.

31G. Tembong Prasetya, Op.cit, him, 30.
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B. Kepribadian Siswa
1. Pengertian Kepribadian

Kepribadian menurut istilah “personality” sesungguhnya memmiliki
banyak arti. Hal ini disebabkakn oleh adanya perbedaan dalam penyusunan
teori, penelian, dan pengukuranya. Kiranya patut diakui bahwa diantara para
ahli psikologi belum ada kesepakatan tentang arti akan definisi kepribadian
itu. Boleh dikatakan, jumlah arti dan definisi kepribadian adalah sebanak ahli
yang mencoba menafsirkanya.

Pembahasn kita tentang arti kepribadian akan dimulai dengan
membahas penertian kepribadian menurut orang awam atau pengertian
kepribadian yang umum dijumpai pada kehidupan sehari-hari. Hal ini
dilakukan dengan maksud mempermuda pemahaman kita tentang arti
kepribadian yang sesungguhnya menurut pengertian yang ilmiah (Psikologi)*?

Sedangkan dalam pengertian sehari-hari kepribadian adalah dari kata
personality dalam bahasa inggris berasa dari kata latin: persona. Pada
mulanya kata persona ini menunjuk kepada topeng yang biasa yang
digunakan oleh para pemain sandiwara di Zaman Romawi dalam memainkan
pranan-perananya. Pada waktu itu, setiap eman saniwara memainkan
perananya masing-masing sesuai dengan topeng yang dikenakannya. Dari sini
lambat-laun kata persona (Personality) berubah menjadi sutu istilah yang

mengacuh pada gambaran social tertentu yang diterima individu dari

32 Koeswara .E, Teori Teori Kepribadian, PT. Eresco, Bandung, 1991, ham. 9.
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kelompok atau masyarakatnya, dimana kemudian individu tersebut
diharapkan bertingkah laku berdasarkan atau sesuai dngan gambaran sosial,
(Peran) yang diterimanya ittu. Dalam kehidupan sehari- hari kita bisa
mnjumpai pengertian kepribadian semacam ini melalu ungkapan-ungkapan
seperti: “Didi kepribadian pahlawan,” atau “Dewi memiliki kpribadian
Kartini sejati.”

Disamping ittu kepribadan juga sering diartikan atau dihubungkan
dengan cirri-ciri tertentu yang menonjol pada diri. contohnya, kepada orang
yang pemalu dikenakan atribut ” berkribadian pemalu”, kepada orang yang
supple dikenakan atribut "berkepribadian suple”dan kepada yang bertindak
keras dikenakan atribut” kepribadian keras”. Selain itu bahkan sering pula
kita jumpai ungkapan atau sambutan “tidak berkepribadian“. Yang terakhir
ini biasanya dialamatkan kepada orang-orang yang lemah, plin-plan,
pengecut, dan semacamnya.

Dari urain diatas bisa diperoleh gambaran bahwa kepribadian, menurut
pengertian sehari-hai, menunjuk kepada bagaimana individu tampil dan
menimbulkan pean bagi individu-individu lainya. Pengertian kepribadian
seperi ini mudah dimengerti, karnanya, juga muda dipergunakan. Tapi
sayangnya pengertian kepribadian yang mudah dan luas dipergunakan ini
lemah dan tidak bisa menerangkan arti kpribadian arti yang sesungguhnya,
sebab pengertian kepribadian tesebut hanya menujuk terbatas kepada ciri-ciri

yang dapat diamati saja, dan mengabaikan kemungkinan bahwa ciri-ciri ini
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bisa beruba tergantung pada situasi keliling. Tambahan pula, pengertian

kepribadian semacam itu lemah disebabkan oleh sifat yang evaluative atau

menilai bagaimanapun, kepribadian itu pada dasarnya tidak bisa dinilai ¢ baik’
atau ‘buruk’ (netral). Dan para ahli psikologi selalu berusaha menghindarkan
penilaian atas kepribadian®>.

Dalam pemain sebuah konsep yang sangat sukar dimengerti dalam
psikologi, meskipun istilah ini digunakan sehari-hari. Kepribadian yang
sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawiyah), sukar dilihat atau diketahui
secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam
segala segi dan aspek kehidupan. Misalnya dalam menghadapi setiap
persoalan atau masalah, baik yang ringan maupun yang kuat.3*

Mendefinisikan kepribadian sebenarnya bukan hal yang mudah karena
kepribadian merupakan sesuatu yang abstrak. Disini penulis akan mencoba
untuk mengemukakan beberapa pengertian kepribadian sebagai berikut :

1) G.W. Allport berpendapat “Personality is the dynamic organization
within the individual of those psychophycal sistem, that determines his
unique adjusment to his environment”. Artinya : personaliti itu adalah
suatu organisasi psichophysis yang dinamis dari pada seseorang yang

menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.®

33 Koeswara .E, Teori Teori Kepribadian, PT. Eresco, Bandung, 1991, ham10
34Zakiah Daradjad, Kepribadian Guru, Bulan Bintang, Jakarta, 1978, him. 13.
3sAgus Sujanto, Psikologi Kepribadian, Bumi Aksara, Jakarta, 1989,hlm. 11.
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2) May berpendapat bahwa “kepribadian adalah suatu aktualisasi dari proses
hidup dalam seorang individu yang bebas, terintegrasi dalam masyarakat
dan memiliki satu perasaan cemas dalam batin, yang berhubungan dengan
religiusitas.*

3) Pengertian kepribadian menurut Withington adalah “Kepribadian adalah
keseluruhan tingkah laku seseorang yang diintegrasikan, sebagaimana
yang nampak pada orang lain. Kepribadian ini bukan hanya yang melekat
dalam diri seseorang tetapi lebih merupakan hasil dari pada suatu
pertumbuhan yang lama suatu kulturil >’

4) Kepribadian adalah dinamis dari sistem-sistem psikofisik dalam individu
yang turut menentukan cara-caranya yang unik (khas) dalam
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya.®
Dari uraian tentang pengertian kepribadian di atas dapat disimpulkan

bahwa kepribadian yaitu suatu organisasi yang unik (khas) pada diri setiap
individu yang ditentukan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan dan
lingkungan, sehingga menjadi penentu atau pengaruh tingkah laku.
2. Indikator Kepribadian

Pada dasarnya kepribadian tak bisa diukur karena tiap karakter

seseorang mempunyai sifat yang berbeda. Oleh karena itu dari kepribadian

3Tna Sastrowardoyo, Teori Kepribadian, Bumi Aksara, Jakarta, 1991, him. 36.
3"Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1993, him. 143.

BWA. Gerungan, Psikologi Sosial, PT. Eresco, Bandung, 1988, him. 26.
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terukur pada kegian sehari-harinya yang mna bisa menjadi cermin dalam
kepribadianya.
Pada hal ini yang menjadi hibauan untuk anak-anak dalam usia belajar
yaitu terdapat pada hal dibawah ini**:
a) Kepribadian yang menyangkut pada dunia ketaan pada agama
Bagaimana yang di dalam Firman Allah SWT di dalam Surat An-Nisa
yang artinya adalah “Sesungguhnya telah Allah SWT wasiatkan pada ahli
kitab sebelum engkau, sebelum Nabi Muhammad SAW dan juga sebelum
pada Nabi-Nabi sebelumna untuk selalu bertagwa kepada Allah SWT,
kenapa? Karena tidak ada kebaikan yang cepat ataupun lambat yang
terlihat ataupn yang tidak terlihat itu kebaikan-kebaikan terkumpul di
dalam taqwa kepada Allah SWT dan taqwa ini adalah taqwa menuju
jalan kebaikan dan kebaikan dari Allah SWT, dengan bertaqwa maka
akan mendapatkan kebaikan dari Allah SWT.
Wasillah kita mendapatkan kebaikan yaitu kita bertaqwa kepada Allah
SWT, dan tidak ada kejelekan yang cepat ataupun lambat yang tampak
ataupun tidak tampak, taqwalah yang dapat membentengi kejelekan-
kejelekan tersebut dan taqwalah yang dapat menjauhkan kita dari
kejelekan-kejelekan.dari kejelekan-kejelekan maksiat kepada Allah SWT,

dengan taqwa kita di bentengi oleh Allah SWT dan selamat dari

* Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, Bumi Aksara, Jakarta, 1989,hlm. 35.
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kejelekan-kejelekan tersebut ini di akibatkan kita bertaqwa dengan Allah

SWT.

b) Kepribadian yang bekenaan dengan berbakti pada orang tua

Berbicara tentang berbakti kepada orang tua tidak lepas dari
permasalahan berbuat baik dan mendurhakainya. Mungkin, sebagian
orang merasa lebih ‘tertusuk’ hatinya bila disebut ‘anak
durhaka’, ketimbang digelari *hamba durhaka’.

Bisa jadi, itu karena ‘kedurhakaan’ terhadap Allah, lebih
bernuansa abstrak, dan kebanyakannya, hanya diketahui oleh si pelaku
dan Allah saja. Lain halnya dengan kedurhakaan terhadap orang tua,
yang jelas amat kelihatan, gampang dideteksi, diperiksa dan
ditelaah,sehingga lebih mudah mengubah sosok pelakunya di tengah
masyarakat, dari status sebagai orang baik menjadi orang jahat.
Képribadian yang menyakuf dengan Kedisiplinan

Hal senada dikemukakan oleh Wikipedia (1993:119) bahwa
tujuan disiplin sekolah adalah untuk menciptakan keamanan dan
lingkungan belajar yang nyaman terutama di kelas. Di dalam kelas,
jika seorang guru tidak mampu menerapkan disiplin dengan baik maka
siswa mungkin menjadi kurang termotivasi dan memperolch
penekanan tertentu, dan suasana belajar menjadi kurang kondusif

untuk mencapai prestasi belajar siswa.
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3. Aspek-aspek Kepribadian
Para pakar ilmu jiwa mengatakan bahwa aspek kepribadian manusia ada
tiga yaitu kejasmanian, aspek kejiwaan dan aspek keharmonisan yang luhur.*’
a. Aspek Kejasmanian

Meliputi tingkah laku luar yang mudah nampak dan ketahuan dari luar.

1) Yang dikerjakan oleh lesan, seperti membaca Al-Qur’an, mempelajari
ilmu yang bermanfaat dan mengerjakannya.

2) Yang dikerjakan oleh anggota tubuh lain, seperti berbakti kepada
orang tua, memnuhi kebutuhan, sholat, puasa, menetapkan suatu
berdasarkan musyawarah, memenuhi peraturan, menghormati orang
lain dan sebaginya.

b. Aspek kejiwaan
Meliputi aspek-aspek yang tidak dapat dilihat dan tidak ketahuan
dari luar. Seperti : mencintai Allah SWT dan Rosul, mencintai dan
memberi karena Allah SWT, ikhlas dalam beramal, sabar tidak sombong,
pemaaf, tidak mendendam, tawadhu’ dan lain-lain.

c. Aspek kerohanian yang luhur

“Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Al-Ma’arif,
Bandung, 1986, him. 67.
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Meliputi aspek-aspek kejiwaan yang lebih abstrak yaitu filsafat
hidup dan kepercayaan, meliputi sistem nilai-nilai yang telah meresap di
dalam kepribadian yang mengarah dan memberi corak sebuah kehidupan
individu. Bagi yang beragama aspek inilah yang menentukan kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.
Yoesoef Noessyirwan (1978) menganalisis kepribadian ke dalam empat
daerah bagian atau aspek, yaitu :

1) Vitalitas sebagai konstanta dari semangat hidup pribadi.

2) Temperamen sebagai konstanta dari warna dan corak pengalaman
pribadi serta cara bereaksi dan bergerak.
3) Watak sebagai konstanta dan hasrat, perasaan dan kehendak pribadi
4) Kecerdasan, bakat, daya nalar sebagai konstanta kemampuan pribadi.*!
4. Tipe Kepribadian

Setiap orang menginginkan kepribadian yang lebih baik. Kita semua
dilahirkan dengan ciri khas watak kita sendiri. Setelah kita tahu siapa diri kita
maka kita bisa mulai memahami jiwa kita, meningkatkan kepribadian kita dan
belajar menyesuaikan diri dengan orang lain. Begitu anda memahami
bagaimana cara mengeluarkan apa yang terbaik dari anda. Dari tipe yang di

aplikasikan pada umumnya tipe kepribadian terbagi menjadi 2 katagori tipe:

! Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, Sinar Baru, Bandung, 1991, him. 69.
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Tipe Kepribadian Terbuka
Tipe Kepribadian Tertutup®

Untuk memahami sifat dasar kita, perlu diketahui pengelompokan

kepribadian atau watak yang mula — mula ditetapkan oleh Hippocrates dalam

ilmu umum. Antara lain :

1

2)

3)

Tipe Kepribadian Sanguinis*®

Tipe ini paling baik dalam hal berurusan dengan orang lain secara
antusias; menyatakan pemikiran dengan penuh gairah; memperlihatkan
perhatian. Kelemahan tipe ini adalah berbicara terlalu banyak;
mementingkan diri sendiri; sulit berkonsentrasi; kurang disiplin.
Tipe Kepribadian Melankolis

Tipe ini paling baik dalam hal mengurus perincian dan pemikiran
secara mendalam, memelihara catatan, bagan dan grafik; menganalisis
masyarakat yang terlalu sulit bagi orang lain. Kelemahan tipe ini adalah
mudah tertekan; menunda — nunda suatu pekerjaan; mempunyai citra diri
yang rendah; mengajukan tuntutan yang tidak realistis pada orang lain
Tipe Kepribadian Koleris

Tipe ini paling baik dalam hal pekerjaan yang memerlukan keputusan

cepat; persoalan yang memerlukan tindakan dan pencapaian seketika;

“2 Tetty Amalia, Pembentukan Karakter dalam kepribadian siswa SD jati kudus,Skripsi, Jawa
Tenggah, 2000, hal 45.
4 www psikologikarakter.com
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bidang-bidang yang menuntut kontrol dan wewenang yang kuat.
Kelemahan tipe ini adalah tidak tahu bagaimana cara menangani orang
lain; sulit mengakui kesalahan; sulit bersikap sabar; terlalu pekerja keras.
4) Tipe Kepribadian Phlegmatis
Tipe ini paling baik dalam posisi penengahan dan persatuan; badai
yang perlu diredakan; rutinitas yang terus membosankan bagi orang lain.
Kelemahan tipe ini adalah kurang antusias; malas; tidak berpendirian;
sering mengalami perasaan sangat khawatir, sedih dan gelisah*.
Sedangkan kepribadian dalam Al Qur’an manusia itu dapat dikelompokan
menjadi 3 macam®:
a) Mukmin (orang yangberiman)
b) Kafir (Orang yang menolak kebenaran)
c) Munafiq (Orang yang meragukan kebenaran)
Tipe mukmin mempunyai karakter sebagai berikut: Berkenaan dengan
aqidah,: beriman kepada Allah, Malaikat, Rusul, Kitab, Hari akhir, dan Qodar.
Antara lain dari hal itu adalah: Ibadah, kehidupan sosial, keluarga, moral,
emosi, intelecktual, pekerjaan dan fisik.
Setelah kita mulai memahami perbedaan-perbedaan dalam watak dasar
kita, hal itu menyingkirkan tekanan dari hubungan antar manusia. Kita bisa

saling melihat kepada perbedaan lainnya dengan cara yang positif dan tidak

*“ http://www.pendidikankarakter.com
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berusaha membuat setiap orang jadi seperti kita. Kita dapat lebih memahami
orang lain dan mempelajari sejumlah alternatif dalam pola perilaku kita
sendiri. Kita dapat mulai memandang kehidupan dari sudut pandang yang
lebih luas.

Sebagai sarana penting untuk mengembangkan hubungan dengan
keluarga, teman dan mitra kerja. Oleh karena itu, marilah kita mulai belajar
untuk saling memahami kepribadian — kepribadian yang berbeda, sehingga
kita akan senang bisa mengenali pola kepribadian seseorang dan dapat
membantu kita dalam hubungan dengan orang lain serta dalam mengantisipasi
reaksi orang lain, serta belajar bagaimana caranya menerima bahkan
menikmati ciri khas yang membuat kita masing-masing begitu berbeda.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Kepribadian
Andi Mappiare mengatakan bahwa kepribadoian terbentuk dari tiga
faktor yaitu pembawaan (hereditas), lingkungan dan citra diri (self concept).*s
a. Pembawaan (hereditas)
Pembawaan ialah segala sesuatu yang telah dibawa oleh anak sejak
lahir, baik yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat keturunan.’
Anak merupakan warisan dari sifat-sifat pembawaan orang tuanya yang

merupakan potensi tertentu.

% Andi Mappiare, Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, 1982, hlm. 67.

Y Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, Bumi Aksara, Jakarta, 1999, hlm. 5.
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Beberapa ahli ilmu pengetahuan menekankan pentingnya faktor
keturunan ini bagi pertumbuhan fisik, mental maupun sifat kepribadian
yang diinginkan.*®

b. Pertumbuhan fisik

Seorang anak yang kuat dan sehat lebih beruntung dibanding dengan
anak yang kecil dan ringkih, ia lebih banyak mengikuti aktivitas-aktivitas
sesuai dengan tahap perkembangannya. Kegiatan-kegiatan tersebut
memberikan pengalaman baginya yang merupakan modal dasar bagi
perkembangannya. Sedangkan seorang anak yang struktur tubuhnya
lebih atau kurang dari temannya, misalnya terlalu gemuk, terlalu tinggi,
terlalu pendek, terlalu kurus akan menjadi objek gangguan dan cemoohan
tema-teman, hal tersebut dapat mempengaruhi pembentukan sikap dan
kepribadiannya.
1) Kemampuan mental dan bakat khusus

Seorang anak yang pandai pada umur yang muda sudah dapat
mengenal hubungan antara dirinya dan benda-benda lingkungannya.
Sesuai dengan cara bagaimana seorang anak sejak kecil dianjurkan
untuk mengadakan penyesuaian yang pantas, maka ia juga akan cepat
mengerti bentuk penyesuaian yang tepat yang seimbang dengan masa
kematangan dan tuntutan yang dihadapinya.

¢. Lingkungan

“Tim Dosen FIP IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kepribadian, Usaha
Nasional, Surabaya, 1981, him. 108.
4S’Singgih D. Gunarsa, Op.cit, him. 70.
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Faktor lingkungan yang ikut mempengaruhi terbentuknya
kepribadian terdiri dari lingkungan bersifat sosial dan lingkungan fisik.
Yang dimaksud lingkungan sosial ialah lingkungan yang terdiri dari
sekelompok individu (group) interaksi antara individu tersebut
menimbulkan proses sosial dan proses ini mempunyai pengaruh yang
penting dalam perkembangan pribadi seseorang dengan pendidikan
lingkungan sosial yang disebut pergaulan erat dengan seseorang berupa
tingkah laku, sikap, mode pakaian atau cara berpakaian dan sebagainya.

Lingkungan fisik (alam) mempunyai pengaruh terhadap
perkembangan pribadi seseorang. Yang dimaksud lingkungan alam disini
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar anak selain individu dan benda-
benda kebudayaan antara lain keadaan geografis dan klimatologis. Anak
yang dibesarkan di daerah pantai akan lain dengan anak yang dibesarkan
di daerah pegunungan.

Meskipun kebudayaan mempunyai pengaruh terhadap kepribadian
seseorang, namun kadar pengaruhnya berbeda menurut umur dan fase
pertumbuhan.

Faktor lingkungan yang paling berperan dalam perkembangan
kepribadian adalah rumah, sekolah dan teman sebaya.*®

1) Rumah

1bid, him. 75.
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Rumah adalah lingkungan pertama yang berperan dalam
pembentukan kepribadian. Bebrapa sifat lingkungan rumah yang
memungkinkan anak membentuk sifat-sifat kepribadian adalah
kesediaan orang tua menerima anak sebagai anggota keluarga, adanya
sikap demokratis, keadaaan ekonomis yang serasi, penyesuaian yang
baik antara ayah dan ibu dalam pernikahan dan penerimaan sosial
para tetangga terhadap keluarga.

Keadaan rumah yang sederhana, bersih, rapi, dimana anak
mendapat makanan yang sehat dan anggota keluarga bersikap
sedemikian rupa, sehingga memberi rasa aman kepada anak,‘inilah
yang akan membantu perkembangan kepribadian anak ke arah
terbentuknya kepribadian yang harmonis dan wajar.

2) Sekolah

Sekolah adalah tempat dimana anak dapat belajar dan menimba
ilmu. Lingkungan sekolah yang bersih, rapi akan membantu anak
belajar dengan tenang dan nyaman. Disamping itu hubungan antara
siswa dengan guru, dan hubungan antara siswa dengan lingkungan
sekolah lainnya perlu dijaga karena hal tersebut dapat mempengaruhi
perkembangan kepribadian anak.

3) Teman sebaya
Baik di sekolah maupun di luar sekolah kepribadian anak

banyak dipengaruhi oleh teman sebayanya. Dalam lingkungan sekolah
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anak belajar bermain dengan anak lain, belajar bekerjasama dengan
anak lain. Anak dan remaja berusaha mencapai realisasi diri melalui
keberhasilan, ia harus melebihi hasilnya sendiri untuk dapat maju dan
harus dapat menyayangi orang lain juga. Cara-cara yang memberikan
keberhasilan dalam persaingan dalam hubungan dengan teman
sekolah, akan dipakainya dalam kompetisi selanjutnya. Kebiasaan ini
akan berlangsung terus dalam integrasi kepribadian pada masa
dewasa.”!

Dari kedua faktor di atas, faktor lingkungan dan keturunan
sangat berpengaruh bagi perkembangan kepribadian anak. Faktor
keturunan pada umumnya lebih kuat pengaruhnya pada tingkat bayi,
sedang faktor lingkungan lebih besar pengaruhnya apabila insan telah
meningkat dewasa.>
4) Citra diri (self concept)

Faktor yang tidak kalah penting dalam memahami
perkembangan kepribadian anak ialah self concept (citra diri) yaitu
kehidupan kejiwaan yang terdiri atas perasaan, sikap pandang,
penilaian, dan anggapan yang semuanya akan terpengaruh dalam

keputusan tindakan sehari-hari.

S Ibid, him. 78.

20Omar Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Bulan Bintang,
Jakarta, 1979, him. 137.
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Seseorang dengan citra dirinya menilai dirinya sendiri dan
menilai lingkungan sosial.®> Moral sebagian standart yang muncul dari
agama dan lingkungan sosial, memberi konsep-konsep yang baik dan
buruk, patut dan tidak patut secara mutlak, akan tetapi seseorang tidak
begitu saja menerima melainkan dipertentangkan dengan citra diri
yang dimilikinya.

Pengaruh lingkungan dan pembawaan dalam terbentuknya
kepribadian seseorang, keduanya saling berkait dan melengkapi satu
sama lain tanpa mengabaikan self concept yakni bagaimana seseorang
menggunakan potensi yang dimiliki danlingkungannya, karena self
concept mempunyai pengaruh yang besar untuk menginterprestasikan
kuatnya daya pembawaan dan kuatnya daya lingkungan.

Terbentuknya kepribadian seseorang membutuhkan waktu yang
panjang, berangsur-angsur dan kontinue dari bayi hingga mati.
Pembentukan sekaligus pembinaan kepribadian individu haruslah terus
menerus dibentuk dan dibina secara baik dan wajar menuju
kepribadian yang ideal. Untuk mencapai kepribadian yang ideal
diperlukan lingkungan yang kondusif dan menuntut adanya
kesediaaan, keterbukaan individu terhadap gagasan pengalaman-

pengalaman baru.

33 Andi Mappiare, Op.cit, hlm. 68.
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C. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Otoriter dengan Kepribadian
Siswa
Setiap keluarga yang hubungan anak dan orang tua dekat sekali sehingga anak
tidak mau lepas dari orang tuanya. Bahkan ke sekolah pun susah. Ia takut terjadi
sesuatu dengan orang tuanya. Pada anak-anak yang berasal dari hubungan
keluarga demikian kadang-kadang mengakibatkan anak menjadi tergantung.
Bentuk lain misalnya hubungan orang tua dan anak yang ditandai oleh sikap acuh
tak acuh pada orang tua. Sehingga dalam diri anak timbul reaksi frustasi.
Sebaliknya orang tua yang terlalu keras terhadap anak, hubungan anak dan orang
tua menjadi jauh sehingga menghambat proses belajar dan anak selalu diliputi
oleh ketakutan terus menerus.>*

Dalam pendidikan mempunyai pola-pola yang sangat banyak sekali tapi
pada dasarnya orang tua memang mengajukan kebaikan untuk anaknya tapi salah
dalam penerapan yang disajikan pada pendidikan yang diberikan dari orang tua
tersebut. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak,
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian

bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.®

5% Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT
Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. Ke-8, Edisi 2, h. 79

557akiah Daradjat, llmu Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, him. 35.
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Berdasarkan peneltiian yang dilakukan oleh Hirschi dan Selvin (1967)
sebagaimana dikutip oleh Dadang Hawari menujukkan bahwa kepribadian orang
tua sangat mempengaruhi perkembangan jiwa anak. bila salah seorang atau kedua
oang tua mempunyai kelainan kepribadian orang tua mempunyai kelainan
kepribadian, maka presentase kenakalan anak akan jauh lebih tinggi daripada
kalau kedua orang tua tidak mempunyai kelainan kepribadian.*®

Pola tingkah laku pikiran dan sugesti ayah ibu dapat mencetak pola yang
hampir sama pada anak-anak. Oleh karena itu, tradisi, kebiasan sehari-hari, sikap
hidup, cara berfikir dan filsafat hidup keluarga itu sangat besar sekali
pengaruhnya dalam proses pembentuk tingkah laku dan sikap anggota keluarga
terutama anak-anak. sebab tingkah laku orang tua itu mudah sekali menular
kepada anak-anak, khususnya mudah dioper oleh anak-anak puber dan adolensens
yang jiwanya belum stabil dan tengah mengalami banyak gejolak batin.>’

Misalnya, temperamen ayah yang agresif meledak-ledak, suka marah-
marah, sewenang-wenang, tidak hanya akan mentransformasikan efek
temperamennya saja, akan tetapi juga menimbulkan iklim yang mendemoralisir
secara psikis di tengah keluarga. Jika anak diperlakukan oleh kedua orang tuanya
dengan perlakuan yang kejam, didikan dengan pukulan yang keras atau sekedar

penghinaan dan ejekan, maka yang akan timbul ialah reaksi negatif yang tampak

Dadang Hawari, Psikiater Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan
Jiwa, PT. Dana Bhakti Primayasa, Yogyakarta, 1997, hlm. 196.

S7Kartini Kartono dan Jenny Andari, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental
dalam Islam, Mandor Maju, Bandung, 1989, him. 167.
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pada perilaku dan akhlak anak.’® Mereka yang dibesarkan dengan disiplin militer
yang keras, besar kemungkinan akan tumbuh dengan kepribadian kaku dan
keras.”

Perkembangan kepribadian anak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor
yang berasal dari dalam misalnya: faktor-faktor yang berhubungan dengan
konstitusi tubuh, struktur tubuh dan keadaan fisik, koordinasi motorik,
kemampuan mental dan bakat khusus dan emosionalitas. Sedangkan faktor dari
luar adalah lingkungan seperti ; rumah, sekolah dan teman sebaya.

Berdasarkan pemikiran di atas jelaslah bahwa pola asuh orang tua otoriter
mempunyai hubungan dan berpengaruh kuat terhadap perkembangan kepribadian
siswa.

Faktor keluarga mencakup ; cara mendidik anak, hubungan orang tua dan
anak, sikap orang tua, ekonomi keluarga dan suasana dalam keluarga. Dalam
mendidik anak-anak, sekolah merupakan lanjutan dari pendidikan anak-anak yang
telah dilakukan dirumah. Berhasil baik atau tidaknya pendidikan di sekolah
bergantung pada dan dipengaruhi oleh pendidikan didalam keluaraga. Pendidikan
keluarga adalah fundamen atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya. Hasilhasil
pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu

selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam masyarakat. Pengaruh keluarga

8Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Pustaka Amani,
Jakarta, 1992, him. 134.

FTrawadi Istadi, Op.cit, hlm. 16.
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terhadap pendidikan anak itu berbeda-beda. Sebagian orang tua mendidik anak-
anaknya menurut pendirian-pendirian modern, sedangkan sebagian lagi menganut
pendirian-pendirian yang kuno atau kolot. Keadaan tiap-tiap keluarga berlainan
pula satu sama lain. Ada keluarga yang kaya, ada keluarga yang kurang mampu.
Ada keluarga yang besar (banyak anggota keluarganya), dan ada pula keluarga
kecil. Ada keluarga yang selalu diliputi oleh suasana tenang dan tentram, ada pula
yang selalu gaduh, cekcok dan sebagainya. Dengan sendirinya, keadaan dalam
keluarga yang bermacam-macam coraknya itu akan membawa pengaruh yang

berbeda-beda pula terhadap pendidikan anak-anak.



